
 

 
BAB Ⅴ 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengawasan kedisiplinan 

santri di Pesantren Ar-Rahman Kabupaten Sijunjung, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengawasan Secara Langsung dilakukan melalui pengamatan terhadap 

aktivitas santri, komunikasi secara langsung, pendekatan personal, 

pemberian teguran dan nasihat, serta pembinaan sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan. Pengawasan tidak hanya bertujuan 

menemukan kesalahan, tetapi juga untuk mengetahui penyebab pelanggaran 

dan membantu santri memperbaiki perilakunya. Pelaksanaan pengawasan 

dilakukan dengan pendekatan yang tegas, persuasif, dan edukatif, sehingga 

santri diberikan kesempatan untuk menjelaskan permasalahan sebelum 

diberikan tindakan. Pelanggaran ringan ditangani melalui teguran dan 

nasihat, sedangkan pelanggaran yang berulang atau lebih serius 

ditindaklanjuti melalui pembinaan dan koordinasi dengan pengasuh atau 

pimpinan pesantren. Dalam pelaksanaannya, pengawasan secara langsung 

juga menghadapi kendala, terutama perbedaan karakter santri, latar 

belakang yang beragam, serta keterbatasan pengurus dalam mengawasi 

seluruh santri secara terus-menerus. Dengan demikian, strategi pengawasan 

secara langsung di Pesantren Ar-Rahman Kabupaten Sijunjung telah 

berperan dalam membentuk dan meningkatkan kedisiplinan santri, terutama 

melalui pembiasaan, komunikasi, 
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keteladanan, dan pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan tanpa 

menggunakan kekerasan atau hukuman fisik. 

2. Pengawasan tidak langsung dilakukan melalui absensi, laporan, catatan 

pelanggaran, pemanfaatan CCTV, serta keterlibatan pengasuh, pengurus, 

dan masyarakat sekitar dalam memberikan informasi mengenai aktivitas 

dan kedisiplinan santri. Pengawasan ini menjadi pendukung pengawasan 

langsung, terutama ketika pengurus tidak dapat mengawasi seluruh aktivitas 

santri secara terus-menerus. Pelaksanaan pengawasan secara tidak langsung 

dilakukan dengan mengumpulkan dan memeriksa informasi mengenai 

kehadiran, kegiatan, perkembangan, serta pelanggaran santri. Setiap laporan 

yang diterima tidak langsung dijadikan dasar pemberian tindakan, tetapi 

terlebih dahulu diklarifikasi dan diverifikasi untuk mengetahui kebenaran 

dan kronologi kejadian. Hasil pengawasan kemudian dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi pengurus dan pengasuh dalam melakukan pembinaan serta 

memperbaiki sistem tata tertib dan pengawasan di pesantren. Dengan 

demikian, strategi pengawasan secara tidak langsung cukup membantu 

dalam meningkatkan kedisiplinan santri, karena memungkinkan pihak 

pesantren memperoleh informasi tentang perilaku santri meskipun tidak 

selalu berada di lokasi. Pengawasan ini juga berfungsi sebagai upaya 

preventif dan evaluatif dalam membangun kesadaran, tanggung jawab, dan 

kepatuhan santri terhadap tata tertib pesantren. 
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B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pimpinan Pesantren Ar-Rahman, diharapkan terus meningkatkan 

sistem pengawasan dan melakukan evaluasi secara berkala agar tata tertib 

dan mekanisme pengawasan dapat disesuaikan dengan perkembangan 

kebutuhan santri. 

2. Bagi pengurus dan pengasuh, diharapkan mempertahankan pendekatan 

persuasif dan personal serta meningkatkan komunikasi dengan santri, 

sehingga pengawasan dapat dilakukan secara tegas tetapi tetap mendidik 

dan tidak menggunakan kekerasan. 

3. Bagi santri, diharapkan meningkatkan kesadaran untuk menaati tata tertib 

bukan hanya karena adanya pengawasan atau sanksi, tetapi karena 

memahami bahwa kedisiplinan merupakan bagian dari pembentukan akhlak 

dan bekal untuk kehidupan di masa depan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pengawasan kedisiplinan santri dengan objek, metode, atau aspek 

yang lebih luas sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas sistem pengawasan di lingkungan pesantren. 
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